BAB I                                                                                           PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
American Dental Association (ADA) mengeluarkan pedoman mengenai kasus-kasus yang termasuk dalam kegawatdaruratan gigi, dalam pedoman tersebut dibedakan menjadi dua antara kegawatdaruratan gigi yang memiliki potensi mengancam jiwa (dental emergency) dan kegawatdaruratan gigi yang membutuhkan penanganan segera tetapi belum sampai tahap mengancam jiwa (dental urgent care) (Andriani et al., 2020).
Kondisi yang termasuk kegawatdaruratan gigi (dental emergency) antara lain:  perdarahan yang tidak terkendali. Perdarahan di dalam rongga mulut sebagian besar terjadi akibat dari gingivitis atau trauma, tetapi jika berkepanjangan akan sangat berbahaya karena dapat mengakibatkan pasien kehilangan banyak darah dan bahkan dapat mengancam jiwa                          (Yayah, 2018).
Kondisi yang termasuk ke dalam Dental urgent care yaitu pulpitis (peradangan jaringan syaraf gigi), Perikoronitis (nyeri  gigi  karena  gigi  yang  impaksi), dry  socket, halitosis  (bau  mulut), Fraktur  gigi  disertai  nyeri, Trauma  gigi  diikuti  luksasi (kegoyangan  gigi)  atau  avulsi  (gigi  terlepas  dari  soketnya) (Ersilia, 2020).
[bookmark: _Hlk126144862][bookmark: _Hlk126144846]Penelitian Napitupulu (2019), menunjukkan bahwa pada kelompok umur 18-24 tahun teridentifikasi terkena Angle Occlusion  Kelas 1 dengan gejala berupa kliking (72,7%), nyeri sendi (39,4%), nyeri otot (39,4%) terdiri dari otot temporalis (6,1%), keterbatasan pembukaan mulut (24,2%), dan nyeri kepala (6,1%), perawatan ortodonti (27,3%), bruksism (27%).
Penelitian Mordini (2021) menunjukan bahwa banyak olahraga yang dapat dimasukkan dalam kategori “pertarungan”. Olahraga yang populer di Amerika, tinju dan gulat memiliki prevalensi cedera gigi mencapai hingga 80,0% dalam beberapa penelitian. Fraktur gigi merupakan cedera gigi yang paling umum terjadi yaitu berkisar 6% sampai 50%. pasien yang melaporkan riwayat cedera pada daerah mulut, 92% mengalami trauma gigi, 28% cedera jaringan lunak dan 6% dengan patah tulang.
Taekwondo merupakan olahraga yang menggunakan kontak fisik, jadi tidak diragukan lagi jika olahraga Taekwondo sering terjadi trauma. Walaupun perlindungan dalam Taekwondo termasuk ke dalam cukup lengkap, tetapi tidak menutup kemungkinan tetap terjadi trauma seperti fraktur pada gigi, avulsi pada gigi, dan penyakit pada sendi atau Temporomandibular Joint (TMJ). Kurangnya pengetahuan atlet terhadap resiko terjadinya trauma akibat dari Taekwondo dapat membuat lebih banyak lagi yang akan mengalami hal tersebut, maka dari itu perlunya diberikan edukasi dengan metode penyuluhan                           (Widodo et al., 2019).
	Penyuluhan memiliki arti kegiatan pendidikan yang berupa pemberian materi, memberikan pesan, menanamkan keyakinan sehingga masyarakat atau sasaran yang dituju tidak hanya sadar, tahu, dan mengerti saja tetapi juga mau dan bias melakukan suatu anjuran yang ada hubungannya dengan kesehatan ataupun materi lainnya (Hulu et al., dalam Baliasti, 2023).
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Berdasarkan uraian tersebut, penulis terdorong untuk membuat penelitian mengenai “EDUKASI KEGAWATDARURATAN KESEHATAN GIGI DAN MULUT TERHADAP PENGETAHUAN ATLET TAEKWONDO.” 

B. Perumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, penulis dapat merumuskan masalah sebagai berikut : “Apakah Edukasi Kegawatdaruratan Kesehatan Gigi dan Mulut dapat Meningkatkan Pengetahuan Atlet Taekwondo Delta Club?”.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui pengaruh edukasi kegawatdaruratan kesehatan gigi dan mulut terhadap pengetahuan Atlet Taekwondo Delta Club.
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui tingkat pengetahuan sebelum diberikan edukasi kegawatdaruratan kesehatan gigi dan mulut
b. Mengetahui tingkat pengetahuan sesudah diberikan edukasi kegawatdaruratan kesehatan gigi dan mulut
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E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti mengenai kegawatdaruratan pada kesehatan gigi dan mulut pada atlet Taekwondo Delta Club terutama trauma yang terjadi pada atlet.
2. Bagi Institusi
Pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang kegawatdaruratan pada kesehatan gigi dan mulut dalam institusi Akademi Kesehatan Gigi Puskesad serta memberikan gambaran bagi penelitian selanjutnya dan dengan penelitian yang baru.
3. Bagi Sasaran
Sasaran yang dituju dapat mengetahui trauma yang terjadi pada gigi serta kemungkinan yang akan terjadi pada kesehatan gigi dan mulut serta meningkatkan pengetahuan sasaran mengenai kegawatdaruratan pada kesehatan gigi dan mulut dan juga trauma yang terjadinya.

F. Keaslian Penelitian
[bookmark: _Toc89685836]Daftar tabel keaslian penelitian terkait edukasi kegawatdaruratan kesehatan gigi dan mulut.
	Tabel 1.1 Keaslian Penelitian
	No
	
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	1.
	Judul
	Knowledge of Dental and Oral Therapist's about Dental Emergency

	
	Nama Peneliti
	Santi Andriani, Tita Kartika Dewi, Agung Widyagdo

	
	Tahun
	2023
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	Metode
	Metode penelitian menggunakan observasional analitik. Teknik pegambilan sampel dengan teknik total sampling. Alat ukur menggunakan kuesioner, data dianalisis menggunakan distribusi frekuensi.

	
	Hasil
	Tingkat pengetahuan terapis gigi dan mulut tentang dental emergency sebagian besar kriteria cukup (64%), dengan nilai rata-rata sebesar 26,64.

	
	Perbedaan
	Sasaran pada penelitian sebelumnya adalah terapis gigi dan mulut dan pengetahuannya, sedangkan pada penelitian ini sasarannya ke Atlet Taekwondo walaupun sama yang diukur pengetahuannya

	2.
	Judul
	International Association of Dental Traumatology guidelines for the management of traumatic dental injuries: 1. Fractures and luxations

	
	Nama Peneliti
	Bourguignon, Cecilia ; Cohenca, Nestor ; Lauridsen, Eva ; et al.

	
	Tahun
	2020

	
	Metode
	Study Pustaka

	
	Hasil
	Hasil ini kemudian diidentifikasi sebagai "generik" (yaitu, relevan untuk semua TDI). Hasil khusus cedera juga ditentukan sebagai hasil yang terkait hanya dengan satu atau lebih TDI individu. Penelitian ini juga menetapkan apa, bagaimana, kapan, dan oleh siapa hasil ini harus diukur

	
	Perbedaan
	Jurnal ini hanya study pustaka mengenai jenis cedera atau trauma, sedangkan pada penelitian ini menggunakan metode penyuluhan untuk mengetahui tingkat pengetahuan Atlet Taekwondo tentang trauma

	3.
	Judul
	Sport and Dental Traumatology: Surgical Solutions and Prevention.

	
	Nama Peneliti
	Mordini, Lorenzo ; Lee, Po ; Lazaro, Ricardo ; et al.

	
	Tahun
	2021

	
	Metode
	Study Literatur


5




	
	Hasil
	Hasil dari tinjauan sistematis dan meta-analisis baru-baru ini menunjukkan olahraga yang populer di Amerika, tinju dan gulat memiliki prevalensi cedera gigi mencapai hingga 80,0% dalam beberapa penelitian.

	
	Perbedaan
	Jurnal ini hanya study literatur mengenai tingginya prevalensi TDI, sedangkan pada penelitian ini menggunakan metode penyuluhan untuk mengetahui tingkat pengetahuan Atlet Taekwondo tentang kegawatdaruratan kesehatan gigi dan mulut.

	
4.
	Judul
	Analisis Klinis pada Penderita Kelainan TMJ Kelompok Umur 18-24 Tahun.

	
	Nama Peneliti
	Napitupulu, Febe Mawar Nurindah

	
	Tahun
	2019

	
	Metode
	Cross Sectional

	
	Hasil
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gejala berupa kliking (72,7%), nyeri sendi (39,4%), nyeri otot (39,4%), nyeri telinga (33,3%), keterbatasan pembukaan mulut (24,2%), dan nyeri kepala (6,1%).

	
	Perbedaan
	Penelitian sebelumnya, menunjukkan gejala TMJ pada kelompok umur 18 – 24 tahun, sedangkan pada penelitian ini, mengetahui tingkat pengetahuan Atlet Taekwondo mengenai TMJ

	
5.
	Judul
	Efektivitas Penyuluhan Menggunakan Media Video dan E-Booklet terhadap Tingkat Pengetahuan Tentang Kegawatdaruratan Gigi dan Mulut selama Pandemi Covid-19 pada Siswa SMA

	
	Nama Peneliti
	Baliasti, MH

	
	Tahun
	2023

	
	Metode
	Study Literatur
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	Hasil
	Hasil uji Wilcoxon menunjukkan terdapat 36 siswa pada kelompok eksperimen dan 24 siswa pada kelompok kontrol dengan hasil pengetahuan lebih baik dari sebelumnya dengan memiliki pengaruh yang bermakna dengan nilai p=0,000 (p0,005).

	
	Perbedaan
	Jurnal ini hanya menjelaskan mengenai penjelasan dari metode yang akan diambil, sedangkan pada penelitian ini, hanya mengambil metode penyuluhan saja.



G. Ruang Lingkup
1. Ruang Lingkup Waktu
	Waktu penelitian akan dilakukan pada bulan Januari. Hal ini dikarenakan waktu tersebut adalah yang paling efektif bagi penulis untuk melakukan penelitian.
2. Ruang Lingkup Tempat
	Penelitian ini akan dilaksanakan di Pusat Pelatihan Atlet Taekwondo Delta Club yang berlokasi di Jl. Waringin No.14 Utan Kayu Utara, Matraman, Jakarta Timur.
3. Ruang Lingkup Materi
	Penelitian yang akan dilakukan merupakan pemberian penyuluhan dengan materi kegawatdaruratan kesehatan gigi dan mulut pada atlet taekwondo Delta Club dengan metode quasi experiment. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari dan penelitian ini dilakukan karena kurangnya pengetahuan pada atlet taekwondo Delta Club mengenai kegawatdaruratan kesehatan gigi dan mulut berserta dampaknya. 
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[bookmark: _GoBack]	Penelitian dilaksanakan di Pusat Pelatihan Atlet Taekwondo Delta Club yang berlokasi di Jl. Waringin, No.14 Utan Kayu Utara, Matraman Jakarta Timur. Penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan edukasi kepada Atlet dibantu dengan media edukasi berupa flipchart.
